Dasar Pengujian Hipotesis

Ringkasan

Pengujian hipotesis merupakan prosedur Statistika
Inferensia yang digunakan untuk mengevaluasi dugaan
mengenai parameter populasi berdasarkan data sampel.
Proses ini melibatkan perumusan hipotesis nol dan
alternatif, pemilihan statistik uji yang sesuai, penetapan
taraf signifikansi, penentuan daerah kritis atau p-value,
serta pengambilan keputusan. Pemahaman yang baik
mengenai konsep inferensi, statistik uji, nilai kritis, p-
value, dan perbedaan antara uji satu sisi serta dua sisi
menjadi landasan penting sebelum mempelajari metode
pengujian hipotesis yang lebih lanjut, seperti uji
parametrik, nonparametrik, maupun pengujian berbasis
likelihood.

Capaian Pembelajaran
Setelah mempelajari materi ini, mahasiswa mampu:

1. Menjelaskan konsep Statistika Inferensia.
Menjelaskan prinsip dasar pengujian hipotesis.
Menentukan statistik uji yang sesuai.

Menentukan daerah kritis dan nilai kritis.
Menafsirkan nilai p-value.

Menentukan taraf signifikansi.

Membedakan uji satu sisi (one-tailed test) dan dua
sisi (two-tailed test).

8. Menarik kesimpulan hasil pengujian secara ilmiah.
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Konsep Statistika Inferensia

Definisi
Statistika Inferensia merupakan cabang statistika yang
mempelajari metode untuk menarik kesimpulan



mengenai karakteristik suatu populasi berdasarkan
informasi dari sampel.

Hypo adalah awalan (prefix) yang berasal dari bahasa
Yunani; hypo yang berarti di bawah, kurang dari
normal, rendah, atau lebih sedikit. Dalam statistika,
kata hypothesis berasal dari:
e hypo =di bawah/dasar
o thesis = pernyataan atau proposisi

Sehingga  hypothesis (hipotesis) secara

etimologis berarti:

"suatu pernyataan dasar atau dugaan sementara
yang diletakkan sebagai landasan untuk diuji
kebenarannya."

Dalam pengujian hipotesis statistika, hipotesis
merupakan pernyataan mengenai parameter populasi
atau hal lain yang berkaitan dengan statistik populasi
yang akan diterima atau ditolak berdasarkan bukti
dari data sampel.

Dalam praktik penelitian, mengamati seluruh populasi
sering kali tidak memungkinkan karena keterbatasan
biaya, waktu, maupun tenaga. Oleh sebab itu,
digunakan sampel yang representatif untuk
mengestimasi parameter populasi dan menguji
hipotesis mengenai parameter tersebut.

Statistika Inferensia terdiri atas dua bagian utama:

1. Estimasi parameter

2. Pengujian hipotesis

Tujuan Inferensi

Inferensi digunakan untuk:

e mengestimasi parameter populasi;

e menguji dugaan ilmiah terhadap parameter;
o memprediksi karakteristik populasi;



e mendukung pengambilan keputusan berdasarkan
data.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek, individu, unit,
atau pengamatan yang menjadi sasaran penelitian dan
memiliki karakteristik tertentu yang ingin dipelajari.
Dalam statistika, populasi merupakan kumpulan
lengkap dari semua elemen yang menjadi perhatian
peneliti. Sedangkan sampel adalah sebagian anggota
populasi yang digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai populasi.

Untuk menotasikan apa yang kita amati, ukur, catat
atau rekam digunakan istilah variabel yang tentu
nilainya dapat bervariasi. Notasi yang digunakan untuk
variabel adalah huruf kapital Romawi.

Parameter adalah  ukuran numerik  yang
menggambarkan karakteristik suatu populasi. Nilai
parameter bersifat tetap (konstan), tetapi umumnya
tidak  diketahui  sehingga  perlu  diestimasi
menggunakan data sampel. Notasi untuk parameter
populasi umumnya digunakan huruf Yunani. Huruf
kapital Yunani digunakan untuk menotasikan ruang
parameter atau himpunan parameter.

Misalkan
X, X,..., X,
merupakan sampel acak dari populasi
X ~ f(z;0)
dengan

e Xi:pengamatan ke-i

e 0:parameter populasi
Parameter dapat berupa

e rata-rata (u)

e proporsi (p)



e varians (¢9)
e parameter regresi ()
e parameter distribusi lainnya.

Pengujian Hipotesis

Definisi

Pengujian hipotesis adalah prosedur statistika untuk
menentukan apakah bukti yang diperoleh dari sampel
cukup kuat untuk menolak suatu dugaan mengenai
parameter populasi.

Hipotesis yang diuji dapat berupa parameter suatu
distribusi, parameter regresi yang tidak lain secara umum
menyatakan besarnya pengaruh satu variabel prediktor
terhadap variabel respon, kebebasan antar variabel,
keeratan hubungan antar variabel, bentuk distribusi suatu
variabel, keteracakan munculnya suatu peristiwa, dan
kemungkinan hal lain yang dapat diekspresikan secara
stokastik atau probabilistik.

Hipotesis merupakan pernyataan matematis mengenai
parameter populasi.
Secara umum dituliskan

Ho:0=600
melawan

H1:0#60
atau

H1:60>60
atau

H1:0<60

Hipotesis Nol (Hy)
Hipotesis nol merupakan hipotesis yang diasumsikan
benar sebelum dilakukan pengujian.
Contoh:
Ho:u=70



Artinya rata-rata populasi adalah 70.

Hipotesis Alternatif (H,)

Hipotesis alternatif menyatakan adanya perubahan,
perbedaan, atau pengaruh terhadap parameter.

Contoh:

Hi:u#70
atau

Hi:u>70
atau

Hi:u<70

Langkah-langkah Pengujian Hipotesis
1. Menentukan hipotesis.

Menentukan taraf signifikansi (a).

Memilih statistik uji.

Menentukan distribusi statistik uji.

Menentukan daerah kritis.

Menghitung nilai statistik uji.

Menghitung p-value.

Menarik kesimpulan.

XN W

Statistik Uji

Statistik uji adalah fungsi dari data sampel yang digunakan
untuk memutuskan menerima atau menolak hipotesis nol.
Secara umum
T =g(X1,Xz,...Xn)

dengan

e T statistik uji

e g(-) fungsi dari data sampel.
Statistik uji harus memiliki distribusi yang diketahui
ketika Ho benar.

Setiap pengujian hipotesis memiliki statistik uji yang khas.
Pengujian parameter populasi atau yang tergolong dalam
permasalahan statistik parametrik, umumnya memiliki
statistik uji dengan menggunakan pembanding Z, % t atau
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F. Sedangkan statistika parametrik dengan sampel kecil,
memiliki tabel kuantil sendiri, sedangkan untuk sampel
berukuran besar digunakan tabel distribusi asimtotiknya.

Beberapa statistik uji

Parameter Statistik Uji
Mean (o diketahui) Z

Mean (o tidak diketahui) ¢

Varians x?
Perbandingan varians  F

Regresi tdan F
Proporsi Z

Nilai Kritis (Critical Value)

Nilai kritis adalah nilai batas yang memisahkan daerah
penolakan dan daerah penerimaan hipotesis nol
berdasarkan distribusi statistik uji.

Keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai
statistik uji dengan nilai kritis.

Sebagai contoh, untuk uji dua sisi dengan distribusi
normal baku dan a=0,05, nilai kritis adalah sekitar +1,96.

Daerah Kritis

Daerah kritis merupakan daerah tempat hipotesis nol
ditolak.

Misalnya,
1Z]1>1.96
Maka kesimpulannya
Tolak Ho.
Sebaliknya, jika
1Z1<1.96

Maka kesimpulannya
Gagal menolak Ho.



Daerah kritis jika statistik uji Z yang digunakan

A DAERAH KRITIS STATISTIKUJI Z  te

j, data yora P
menguji, dat e 5 - rkan
memberikan Dalam Pengujian Hipotesis "i'j”‘;;gk
» A
l“ﬂ‘b;nr' Menentukan nilai kritis untuk menerima atau menolak Hy berdasarkan tingkat signifikansi (a) bu/’
@ statistik vji z © Bentuk Hipotesis © il kit dari Distribusi Normal Standar
Digunakan ketika: Uji Z dapat berupa uji satu sisi (kiri atau kanan) Nilai kritis ditentukan dari tabel distribusi normal
v Sampel berukuran besar (n > 30) atau uji dua sisi (dua arah). baku atau fungsi kuantil (qnorm) dalam R:
atau simpangan baku populasi (o) diketahui. f J;ﬂ; " Vl I m
' Data berdistribusi normal (atau ¥ B a Nilai z Kuantil:
berdasarkan Teorema Limit Pusat). (s"';'hkr’::":d) > 2> 24 010 1,2816 2y = qnorm(1 -
Zg/, =qnorm(1 - q
= X = rata-rata sampel Sisi kiri — Tant 0,05 1,6449 /2 = qnom(1 - af)
- X = o | e = nilai ipotesis no (left-tailed) d e 0,01 2,3263
= G = simpangan bakupopulasi | pya sisi 2< -2y Nilai kriis selalu berasal dari
O'/ \/i n = ukuran sampel (two-tailed) ~ H # Ho atau’ 00001l 8002 distribution normal baku
2> 2Zaf2 (mean 0, variansi 1).
4 ) Bentuk Daerah Kritis pada Berbagai Jenis Uji Z
Uji Dua Sisi (Two-Tailed Test) Uji Sisi Kanan (Right-Tailed Test) Uji Sisi Kiri (Left-Tailed Test)
Daerah
Kritis

1-a
(daerah tidak kritis)

t
~Zaf2 0 Zal

“Hig 0 z
Tolak Hy jika Z < ~Zg, atau Z > 2o Tolak Hy jika Z > 2, o Tolak Ho jika Z < ~2)_q
e Contoh Kasus 0 Mengapa Penting ? 0 Pesan Kunci
1. Contoh Uji Dua Sisi 2. Contoh Uji Sisi Kanan 3. Contoh Uji Sisi Kiri Menentukan Daerah kritis adaizh wila
s . " yah nilai Z
(a=0,05) (a=005) (a=001) mw etk ° yang menyekabkan penolakan Hy.
o Ho:p=50 o Ho:pt <100 o Ho:p275
© Hip#s0 * Hyip>100 © Hyip<7s Menghindari kesalahan Semakin kecil , semakin ekstrem
« Nilai kritis: +1,96 * Nilai kritis: 1,645 « Nilai kritis: 2,326 Tipe | (menolak Hy 0 nilai kritisnya.
« Tolak Hq jika: + Tolak H jika: « Tolak Hy jka: yang benar)
Z<~1,96 atau Z>1,96 2>1,645 Z< =232

T r keputusan dalam nilai statistik uji dengan nilai kritis
St U 0 1645 23 0 penelitian (atau pvalue).

Mengendalikan Pilih jenis uji (satu sisi atau dua sisi)
0 s © i wetess st
(@) Hy.
0,025 0,025 0,05
Dasar o P! i e i

“Statistik yang baik bukan hanya menghitung, tetapi menuntun kita pada keputusan yang tepat.”

Gambar 1 Daerah Kritis Statistik Uji Z
Uji dua sisi
Hipotesis:
Hy:p=po

Hy:p# po
Daerah kritis:
Z<-196atauz>1,96
karena
a=0,05,
maka masing-masing ekor mempunyai luas
a/2 =0,025.



Aturan Keputusan:
Jika | Zhitung | >1,96 = Tolak Ho.

Uji satu sisi kanan
Hipotesis:
Ho: p < povs Hi: yu > po
Daerah kritis:
Z>1,645
Aturan Keputusan:
Jika Z hitung > 1,645 = Tolak HO.

Uji satu sisi Kiri
Hipotesis:
Ho: p = po Hi: p < po
Daerah Kritis:
Z<-1,645
Keputusan:
Jika Z hitung < -1,645 = Tolak HO.

Secara konseptual, daerah kritis adalah bagian ekor
distribusi normal baku yang luas totalnya sebesar a.
Semakin ekstrem Znitung masuk ke daerah tersebut,
semakin kuat bukti untuk menolak Ho.

Berikut diberikan juga daerah kritis untuk statistik
pengujian yang menggunakan distribusi kai-kuadrat, t dan
F.



DAERAH KRITIS STATISTIK UJI KAI-KUADRAT (x?)

Misal X ~ x?, (derajat bebas = v)

1. UJI DUA sSISI
Hy: parameter = nilaig
H;: parameter # nilaig

f(x)

DAERAH KRITIS
Tolak Hy jika:

o2 X<x

2
v atau Xaxl_ww

DAERAH TIDAK KRITIS
(1-a) | —
L R + x2

3. UJI SATU SISI KIRI
Ho: p 2 nilaig
H,: parameter < nilaig

( 2. UJI SATU SISI KANAN
| Ho: p < nilaig
H,: parameter > nilaig

f(x) DAERAH KRITIS | | | f(x) DAERAH KRITIS
Tolak Hy jika: ‘ Tolak H, jika:
2 2
X2 Xiav | XS Xy
DAERAH TIDAK KRITIS a ‘ DAERAH TIDAK KRITIS
{i=a) - -
T X f X2
2
‘ 0 Xy O Xy

Keterangan: xiv . = nilai persentil ke-p dari distribusi kai-kuadrat dengan derajat bebas v
a = tingkat signifikansi (misal a = 0,05)

Gambar 2 Daerah Kritis Statistik Uji Kai-Kuadrat

DAERAH KRITIS STATISTIK UJI t-STUDENT

Misalkan T ~t , (derajat bebas = v)

1. UJI DUA SISI

Ho: pt = 1o DAERAH KRITIS
Hy: o # po i Tolak Hy jika:
al2 DAERAH TIDAK KRITIS ES —top, atau t2tg,,
(1-a) ; ; a
: Masing-masing ekor seluas 5
v H 3 Total luas = a
_ta/z.v 0 tu/z,v t
2. UJI SATU SISI KANAN 3. UJI SATU SISI KIRI
Ho: 1t < po DAERAH KRITIS Ho: pt = po DAERAH KRITIS
Hy: pt > o Tolak Hy jika: Hy: pt < g Tolak Ho jika:

t2t,,

Luas ekor kanan = a

t< —t,,

Luas ekor kiri = a

DAERAH TIDAK KRITIS

DAERAH TIDAK KRITIS
(1-a

(-a)
t &
0 v oy 0
Keterangan: Contoh: untuk @ = 0,05 dan v = 10 Catit
ta,y = nilai kritis sebaran t dengan  Ujiduasisi: tolak Ho jika t < -2,228 atau t > 2,228 Bentuk kurva t simetris
derajat bebas v sehingga « Ujisatu sisi kanan: tolak H jika ¢t = 1,812 seperti normal, tetapi
P(T2t,)=a berekor lebih tebal

« Uji satussisi kiri: tolak Ho jika t< —1,812

Gambar 3 Daerah Kritis Statistik Uji t-Student




DAERAH KRITIS STATISTIK UJI F

Misalkan F ~ F(,,, v,) (derajat bebas pembilang = v,, penyebut = v,)
5 \
1. UJI SATU SISI KANAN [N

Hy: o} < o3
H,: 0} > 0}

Keterangan:
Tolak Hy jika nilai F hitung

jatuh di daerah arsiran
(ekor kanan).

Daerah Kritis:

DAERAH TIDAK KRITIS

Tolak Hy jika F = Fo;(u,,v) (1-a)
Luas ekor kanan = a ) } F
| 0 Fan,00)
2. UJI SATU SISI KIRI JPN 3. UJI DUA SISI Daerah Kritis:
Ho: o} = 03 Ho: o = a2 Tolak Hy jika F < Fopy,(,,u,)
Hy: o} <o} Hy: 0} # 02 atau F2Fiap,e)
o Masing-masing ekor seluas a/2

Daerah Kritis: Total luas = @
Tolak Hy jika F < Fogu,v | DAERAH TIDAK
KRITIS

Luas ekor kiri = @ (1-a)

DAERAH TIDAK KRITIS
(1-a)

0 F

- + F
(o, v2) | 0 Fappumy Froapnmym)

Catatan: Contoh (v; =5, v, = 20, & = 0,05): Notasi:

« F20. « Uji satu sisi kanan: Fo,o5.(5.20) = 2,71 Firyvyy = nllal kritis sabaran F

* Kurva F tidak simetris (miring ke kanan).

dengan peluang ekor kanan = @,
o Ujisatusisikin : Fo 5520y = 021
« Daerah kritis selalu berada di ekor (kiri, kanan, ;

derajat bebas vy (pembilang) dan
atau keduanya) sesuai hipotesis alternatif. * Uji dua sisi : Fo25,(520) = 0,17 dan Fo 975,520, = 3.10 v; (penyebut).

Gambar 4 Daerah Kritis Statistik Uji F

p-value
Definisi
p-value adalah probabilitas memperoleh nilai statistik uji

yang sama ekstrem atau lebih ekstrem daripada hasil
pengamatan apabila hipotesis nol benar.

Densitas

Uji satu sisi dengan z = 1,96: p ~ 0,0250.

Sisi 1 2

Gambar 5 Simulasi Menghitug nilai-p uji satu arah
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Densitas

Nilai p dua sisi, magnitudo 1,96: 0,0500

1 2

Sisi
Gambar 6 Simulasi Menghitung nilai-p Dua Arah

Secara matematis,

untuk uji dua sisi
p=2P(Z>|zobsl)

sedangkan untuk uji satu sisi
p=P(Z>zobs)

atau
p=P(Z<zobs)

tergantung bentuk hipotesis alternatif.

PROSES MENGHITUNG NILAI PELUANG (p-value)

PADA PENGUJIAN HIPOTESIS DENGAN STATISTIK UJI Z
1. RUMUS STATISTIK UJI Z 2. TENTUKAN DAERAH UJI 3. HITUNG p-value 4. DAPATKAN NILAI PELUANG 5. KEPUTUSAN
Hitung nilai statistk uji Z Tentukan jenis uji & hipotesis Glnelan Girbasi Hormar Sl Hitung luas daerah (peluang) Bandingkan p-value dengan
X -pu « Uji satu sisi kanan : Z~Non) menggunakan: tingkat signifikansi (a)
Z= 9. s g% g « Tabel distribusi normal standar r
a/vn Hy:u>po pevalue adalah peluang (tabel 2) Jika p-value < @
A Sy | memperoleh ilai Z yang sama  Atau fungsi di kalkulator / - Tolak Hy
:’;’"’"‘ s :";': h ekstremnya atau lebih ekstrem software (mis. Excel, R, Python)
= rata-rata sampel o : o ¢ LS .
o = rata-rata menurut Hy L ) Salvoada g o sutinl it Fungsi distribusi normal baku: Jika p-value >
o = simpangan baku populasi e ol ‘ o) =P(Z<7) - Gagal menolak Ho
& lo ¢ 1= Ho e
n ukuran sampel e i i 1-0(2) = P(Z >2)

‘CARA MENGHITUNG p-value SESUAI JENIS UJI

8. UJI SATU SISI KIRI

ATURAN KEPUTUSAN
Bandingkan p-value dengan &

A. UJI SATU SIS| KANAN
tus Hy:p2 Hy:p=
Hy i p<po o 12 Ho ot 1= Ho ol TR
Hytp>p Hy s p<po Hyip# po
pvalue < a Tolak Ho
a al2 a/2
i \ i / pvalue > @ | Gagal menolak Ho
-a -a
g CONTOH KEPUTUSAN
Zaina 0 * ~1Znirung| 0 1Znieung| %
e g i Misal a = 0,05 (%)
palue = P(Z 2 Zypung) pvalue = P(Z < Zyung) povalie = P(Z S ~Zyung) + P(Z 2 |Zusuagl) | | * o prvalue = 0,0418 — Tolak Ho
=1 - Zng) = O(Zning) = 2P(Z 2 |Zyung) e eniard
i o
Contoh: Contoh: = 21 - *(ZuanaP) « Jika p-value = 0,0007 » Tolak Ho
3 Zpiung = 1,73 8 Zping = ~1.73 Contoh:
®(1,73) = 0,95 ( 38 Zyeung = 173 CATATAN PENTING
- ” -value = 2[1=®(1,73)] = 2(0,0418) = 0,083 | | v Prvolue adaish vuran seberaps kst bkt
p-value = 1 - 0,9582 = 0,0418 p-value = 2[1-®(1,73)] = 2( ) ko stanis
semakin kuat bkt untuk menalak. o
Artinga peluang mendapat i Z sebesar 1,73 Atinya peluang mendapat nili Z sebesar ~1,73 At peiang mendapat ol Z sebesar 1,73 7ok Bt ikl gl g
0418 (4,18%) acaish 0,0836 (8,36%) =5

atau lebih besar adalah 0,0418 (4,18%).

Tentukan jenis i (kanan / kirl/ dua sis)  —  Hitung p-value sesusi rumus di atas

I ety

—>  Bandingkan p-value dengan a

> Ambil keputusan

Gambar 7 Cara Menghitung Nilai Peluang Statistik Uji Z
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PROSES MENGHITUNG NILAI PELUANG (p-value)

PADA PENGUJIAN HIPOTESIS DENGAN STATISTIK UJI t-STUDENT

1. HITUNG STATISTIK UJi ¢
‘Gunakan rumus yang sesuai,
Contoh: Uji ata-ata (a tidak diketahul)
satu sampel

2. TENTUKAN JENIS Ul
dan HIPOTESIS

« Uji satu sisi kanan -

fpSp

"> o

3. TENTUKAN DAERAH UJI
Gunakan distribusi t-Student
dengan derajat bebas v.

Tentukan letak daersh kit (ekor)

4. HITUNG NILAI PELUANG (p-value)
pvalue adalah luas daerah (peluang)
sesuai atau lebih ekstrem daripada
3] Cying 505U JONS Ui

Cara mendapatkan peluang:

5. AMBIL KEPUTUSAN
Bandingkan p-value dengan
tingkat signifikansi a.

Jika pvalue < a

sesuai jenis uji dan tingkat
o Uji satu sish kirl - iansl & = Tabel distribnsi ¢ (tabel il kumulatf) ~ Tolak Ho
Ho:pzpo * Atay fungsi di kalkulator / software
M B == == (mis. Excel, R, Python) M pie 5 5
* Uiji dua sisi Distribusi : ¢ ~ ¢, Misal T, menyatakan peubah acak t — Gagal menolak H,
Hot i= o (simetris terhadap 0) dengan of = v dan F(t) = P(T, < 1) —
Hy:w# po (fungsi i
CCARA MENGHITUNG p-value SESUAI JENIS UJI (df = v)
[XESTEETT oo
= SO Bandingkan p-value dengan @
Ho: ps o Hy: o Ho: = pto |
Hy:p> pg Hy i p<pg H i p# o ol S i
praive sa | Tolak Hy
a a {
7 palue > | Gagal menolak Ho
0 taw t -tas O t “tapy O tariiv t CONTOH KEPUTUSAN

~ Misal @ = 0,05 dan v = 15,
[pvatue = P(T, < ~ltueumgl) + P(Te 2 tntunsl)

pvalue = P(Ty 2 tunuy) pvalue = P(T, S taruny) S ) * Jika pvalue = 0,0364 - Tolak H,
o v 2 [tieans|
= 1 = Fluung) = Fltnnng) L e 0728 Gagal mencisk Hy
< = 201 = it « Jka prvalue = 0,004 Tolak H
Contoh Conoh: i
Dietah funng = 1812 din v = 15. Dletahi {ypy = ~1812 dan ¥ = 15, PR e

Dari tabel - F(1,812) = 0,9636
Maka pvalue = 2(1 — 0,9636) = 00728

Dai tabel - F(~1812) = 0,0364
Maka p-value = 0,0364

Dari tabel £ F(1,812) = 09636
Maka p-value = 1 - 0,9636 = 00364

 Distribusi ¢ bergantung pads derajat bebes v.

 Niai peluang (p-vaive) sesks berada antara 0 dan 1.

 Semakin kecil p-value, semakin kat bt untuk
menolak H.

|| Atinya pekvang mendapatkan il ¢ sebesar 1,812
£rebess U812 | st lebih keci, atau 1,812 ataw lebih besar

stou ebih kecil adaloh 0,0364 (3,64%).

1812
stau lebih besar adaloh 0,0364 (3,64%).

RGMNGE] 1, sy () T s
i 2

(dsn v)

i/ da sisi)

_y () Guskon diss
' entukan peluang sesuai umus

adalah 0,0728 (7.28%).

ibusi £,

) Dspatkan prvsive
TN dari tabel / software

> (B St (&) s

Gambar 8 Cara Menghitung Peluang Statistik Uji t-Student

PROSES MENGHITUNG NILAI PELUANG (p-value)
PADA PENGUJIAN HIPOTESIS DENGAN STATISTIK UJI KAI-KUADRAT (0]

1. HITUNG STATISTIK UJI x*

2. TENTUKAN JENIS UJI 1
& HIPOTESIS

3. TENTUKAN DAERAH UJI

4. HITUNG NILAI PELUANG (p-value)

Hitung nilai statistik uj (DERAJAT BEBAS) prvalue adalsh luas daersh (peluang) g i
ik j i g
Kai-kuadrat sesuai jenis ujl s Wk o bk (= 7) sesin to I aktrom dacipads tinghat sigrifiansi (a).
Ho - sesusi [ < | varians sama s skl Sictalaind
Hy: > fvuiow b b | g '("“"*“’*hbq::‘uw"_*"""" e g g Jika p-value < a
« Ui satu sisi kir me paramater distimas) * Tabel distribusi x* (tabel kumatf) gt
M | | et IR e
2 < / varians lebih kacil vel(r-1-1) {mis. Excel, R, Python, SPSS) Jika pvake > @

banyaknya kategori

= Homogenitas (k kelompok) :

+ sesual / varians sama v=k-1
# { varians tidak sama

CARA

B. UJI SATU SISI KIRI

Distribusi uj : ¥ ~ 1}
(™ selala 2 O don miing be kanan)

Pp-value SESUAI JENIS UJI (df

Fungsi distribusi kumolatif 2 ©
F(x) = P(X? < x)
‘ P(X? > x)

C. UJI DUA SISt

A. Ul SATU SI1 KANAN [
Hy : sesusi [ S / varians sama | Hy ¢ sesual / 2 [ varians sama Hy + sesusi / varians sama
Hy ¢ > / varians lebih besar Hy : < / varians lebih kecil Hy @ # / varians tidak sama
a2 a2
o x, By 0T A ey addups B
prvalue = POC 2 rhiay) ‘ pvalue = PO S Xhiguag) pvalue = POC % Xhinung) + POX* 2 Dhitung)
= 1= F(Xuung) = F(hima) = Fuung) + [1 = FOChueung)]
= 2 % minfFCmung) 1 = FlChimng)}
Conton
Diketahui g = 1259 dan v = 6 DRt Xhamag = 321 dan v = 6. Contoh
Durtabel 1+ F(12,59) = PO < 12.59) = 0.9748 | aritabo 2 : F(3.21) = P(C £3.21) = 0,670 DA Kheuny = 924 don v = 6.
Maka pralve = 1~ 09748 = 00252 Maka palue = 06670 O et RO =MD 51 RN
Maka poretoe = 2 % min(0,8403:0,1597) = 0.3154
Artinya peluang mempercleh i 1 sebessr ety e o X sbesar 924
12.59 atau e besar adash 0.0252 (2.52%). 321 st 70 (66,70%) 3194 (31,94%).

g Yy —p (2) Tertukan jois vl
dan bipotesis

—p (3) Tentukan decsjatbebss _, () Hitung prvakoe sesusl _y, (5)
= (v) dan doersh vii i N

rurmus | tabel / softwore

- F(x)

-+ Gagal menolak Hy

ATURAN KEPUTUSAN
Bandingkan p-value dengan @
Kondisi Keputusan

pvalue < a Tolak Hy

pvalue > a | Gagal menolak Hy

CONTOH KEPUTUSAN
Misal @ = 0,05 dan v = 6.
o Jia pelue = 00252 —» Tolak Hy
o Jia e = 06670 ~» Gagal menolak Ho
o Jia pie = 03194 —» Gagal menclak Hy

CATATAN PENTING.

 Niai ¢ selalu 2 0.

 Semakin keci p-value (mendekati O), semakin kuat
bkt menclak. H,

 Pastiban darajt bebas (v) yong digunakan benar
sesusijenis ji

Bandingkan p-valve _,
dengan @

Gambar 9 Cara Menghitung Peluang Statistik Uji Kai-kuadrat
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PROSES MENGHITUNG NILAI PELUANG (p-value)
PADA PENGUJIAN HIPOTESIS DENGAN STATISTIK UJI F

1. HITUNG STATISTIK UJI F 2. TENTUKAN JENIS UJI 3. TENTUKAN DAERAH US| | 4. HITUNG NI 5. AMBIL KEPUTUSAN
onsian rumasusi fork ol dan HIPOTESIS (DAN DERAJAT BEBAS) p-valae adalah Bandingkan p-value dengan
* Uji sat Ostribusi F seloly > 0 (miring ke kanan), tingkat significansi o

Contoh (Uj Kesamaan Varisns)
s Sika p-valve < @
K= - Tolak Hy

52

dengan: Jika pevalue > @

ins sampel 1 (pembilang) -+ Gagal menolak Ho

it £
Hy o of 2 Distribusi uji = F ~ F(vy,v;) CDF(x) = P(F < x)
Hy : of # af At = perbllng Vi o= & b P(F > x) = 1 - CDF(x)

s sampel 2 (penyebut)

~ CARA MENGHITUNG p-value SESUAI JENIS UJI (df; = vy, df; = v;)

A UJI SATU Si51 KANAN B, U1 SATU SIS) KIR! ATURAN KEPUTUSAN

Bandinghan p-vave dengan @
Hy: o} < a? Ho: o Ho : of mmk o

Kondisi Keputusan
pvalue < a Tolak H,
pvolue > a | Gagal menolak Hy

s - 20

Artinys pelusng mempercieh ks F sebessr 2,85 Artinys pelvang memperoleh rdi F sebesor 0,42
atau lebih besar adsiah 0,0247 (247%) atau iebih keci adalsh 0,0198 (1,98%).

G @ - o @ T _, @) Tewan i

dan hipotesis

Gambar 10 Cara Menghitung Peluang Statistik Uji F

Interpretasi
e p < a:terdapat bukti yang cukup untuk menolak Ho
e P 2= a:bukti belum cukup untuk menolak Ho.
Perlu ditekankan bahwa gagal menolak Ho tidak berarti Ho
terbukti benar, melainkan data yang tersedia belum
memberikan bukti yang memadai untuk menolaknya.

Taraf Signifikansi (a)

Taraf signifikansi adalah probabilitas maksimum
melakukan kesalahan Tipe I, yaitu menolak hipotesis nol
yang sebenarnya benar.
Nilai yang umum digunakan adalah:

e a=0,10

e «=0,05

e a=0,01
Semakin kecil nilai a, semakin kuat bukti yang diperlukan
untuk menolak Ho.
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Uji Satu Sisi (One-Tailed Test)

Uji satu sisi digunakan ketika arah hipotesis telah
ditentukan sebelumnya.
Uji sisi kanan
Hipotesis
Ho:u=po
Hi:u>po
Daerah penolakan berada di sisi kanan distribusi.
Uji sisi Kiri
Hipotesis
Ho:pu=po
Hi:u<po
Daerah penolakan berada di sisi Kiri distribusi.

Uji Dua Sisi (Two-Tailed Test)

Uji dua sisi digunakan apabila peneliti hanya ingin
mengetahui  apakah terdapat perbedaan tanpa
menentukan arahnya.
Hipotesis

Ho:pu=po

Hi:u<>uo

Daerah penolakan berada pada kedua ekor distribusi.
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